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ABSTRAK

IKHWAN MUSTOFA. Peranan Pemerintah Desa Kalibeluk
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Magashid Syariah

Ekonomi Desa merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kemajuan suatu Negara, karena Desa merupakan salah satu unsur
penting dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi. Desa
merupakan wilayah yang memiliki peluang dan potensi besar.
Pemerintah Desa merupakan bagian dari struktur Pmerintahan
Indonesia yang berwenang untuk merencanakan pemberdayaan guna
mencapai kesejahteraan masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014, Desa adalah kesatuan masyarakat yang mempunyai
batas wilayah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Pada penelitian ini penulis akan menganalisis peran dari Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dalam
pemberdayaan masyarakat karena berbagai macam bidang yang
berkembang menjadi potensi di Desa Kalibeluk tergolong menjanjikan
namun belum dikelola secara baik oleh masyarakat setempat.
Diantaranya bidang pertanian, pendidikan, ekonomi dan sosial budaya.
Dan selanjutnya akan ditinjau dari perspektif magashid syariah.

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu berupa field
research atau riset lapangan yang dilakukan oleh peneliti secara
langsung dan terlibat dengan masyarakat setempat serta dapat
merasakan apa yang mereka rasakan sehingga mendapat gambaran
yang komprehensif tentang tempat tersebut. Pendekatan penelitian
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yaitu mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.
Untuk memahami gejala sentral tersebut maka butuh partisipan yang
dalam hal ini yaitu informan. Informan dalam pendekatan penelitian
kualitatif bukan hanya dijadikan sebagai objek seperti pada penelitian
kuantitatif, akan tetapi informan  merupakan subjek penelitian.
penelitian ini dilakukan tepatnya di Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang

Hasil kesimpulan menunjukan bahwa Pemerintah Desa Kalibeluk
mempunyai peran dalam memberdayakan masyarakat sesuai dengan
bidang yang ditangani yaitu pemberdayaan masyarakat dan desa,
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perlindungan perempuan dan perlindungan anak serta pengendalian
penduduk dan keluarga berencana.

Kata kunci : Peranan Pemerintah Desa Kalibeluk, Pemberdayaan
Ekonomi, Magashid Syariah



ABSTRACT

MUSTOFA IKHWAN. The Role of the Kalibeluk Village
Government in Community Economic Empowerment Viewed from
a Magashid Syariah Perspective

Village economy is a very important thing in the progress of a
country, because villages are an important element in economic
development and empowerment. Villages are areas that have great
opportunities and potential. The Village Government is part of the
Indonesian Government structure which has the authority to plan
empowerment to achieve community welfare. According to Law
Number 6 of 2014, a village is a community unit that has territorial
boundaries to regulate and manage community interests in the
government system of the Unitary State of the Republic of Indonesia
(NKRI). In this research the author will analyze the role of Kalibeluk
Village, Warungasem District, Batang Regency in community
empowerment because various fields that are developing into potential
in Kalibeluk Village are classified as promising but have not been
managed well by the local community. These include the fields of
agriculture, education, economics and socio-culture. And then it will be
reviewed from the perspective of magashid sharia.

The type of research that the researcher will carry out is in the
form offield research or field research carried out by researchers
directly and being involved with the local community and being able to
feel what they feel so that they get a comprehensive picture of the
place. The research approach in this study uses a descriptive qualitative
research approach, namely exploring and understanding a central
symptom. To understand these central symptoms, participants are
needed, in this case informants. Informants in a qualitative research
approach are not only used as objects like in quantitative research, but
informants are research subjects. This research was conducted precisely
in Kalibeluk Village, Warungasem District, Batang Regency

The conclusion results show that the Kalibeluk Village
Government has a role in empowering the community in accordance
with the areas handled, namely community and village empowerment,
women's protection and child protection as well as population control
and family planning.

Keywords: Role of Kalibeluk Village Government, Economic
Empowerment, Magashid Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/u/1987. Trasnliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenomena-fenomena konsonan dalam bahasa arab yang
dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab
dan transliterasinya dangan huruf latin.

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. tidak . :
f
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< H h bawah)
d Kha Kh ka danha
3 Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
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J Zai yA Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad i ( bag\]/vah)
. de (dengan titik di
o= Dad d ( ba%vah)
te (dengan titik di
. Ta ! ( bagwah)
5 7a 3 zet (dengan titik di
bawah)
. , koma terbalik (di
< am atas)
£ Ghain G Ge
i Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah \ Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
= Kasrah I I
= Dhammah U U

Contoh:

L8 Kataba
Jzd . fa‘ala
)53 . Zukira

b. Vokal Rangkap

Rangkap Vokal dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan ya Al adani
s Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

J;‘i-” s su’ila

uuS - kaifa

Js :paula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
huruf Nama & tanda Nama

s ... fathah dan alif atau ya’ b a dan garis di
atas

- @ kasrak dan ya’ 7 i dan garis di
. atas

) dammah dan wau i u dan garis di
atas

XVii




4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatzan,
kasrak dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta@’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan

ha’ (h).
Contoh:
ZJSLY\ f‘-ﬁé}) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
5554 Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
f\éuﬂ - talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau rasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

(80 - rabbana
d)—ﬁ - nazzala
54 al-birr
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitud' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A 2 ar-rajulu
AL as-sayyidu
}Ssl\ al-galamu
iS ’\j‘ al-badi’u
:.ﬁéj‘ al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal
kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
<24 23
uh\-’ - ta’ khuduna
éjﬂ\ - an-nau’
A - inna
2
FRI | .
‘—U:“\ - umirtu

XiX



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:
uﬁJ‘J‘ :‘)P )éj ) CJ‘} Wa innalldha lahuwa khair ar-
razigin
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin

S5l 5 ORI 8505  wa auf al-kaila wa-almizan
Wa aufulkaila wal mizan
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

55 ) das kg Wa ma Muhammadun illa rasil
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk “Allah” bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

&;1)5 ”@3 3 4\3\ (e pad Nasrun minallzhi wa fathun
garibun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

XX



dengan ilmu tajwid karena itu peresmian transliterasi ini perlu di
sertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi di pedesaan menjadi elemen krusial
dalam memajukan sebuah bangsa, Sebab, pedesaan menjadi salah
satu komponen utama dalam upaya mengembangkan serta
memberdayakan ekonomi. Desa merupakan wilayah yang memiliki
peluang dan potensi besar, misalnya dari sumber daya alam, sumber
makanan, bahan mentah dan lain sebagainya. Sumber daya inilah
yang bisa digunakan sebagai pendorong pemberdayaan ekonomi.
Indonesia menganut sistem ekonomi kerakyatan, akan tetapi
kebanyakan Desa di Indonesia masih banyak yang tertinggal (Andini
et al., 2014). Jika kondisi Desa masih banyak yang tertinggal maka
sulit untuk dijadikan sebagai modal pemberdayaan ekonomi, dengan
kata lain pemberdayaan ekonomi akan terhambat. Salah satu usaha
dan cara untuk melaksanakan pemberdayaan ekonomi adalah dengan
menggali potensi yang ada di Desa serta meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa yang berkelanjutan. Dalam memajukan ekonomi
Desa diperlukan peranan dari berbagai pihak salah satunya
Pemerintah, yakni Dari tingkat pemerintahan pusat, pemerintah
daerah, hingga pemerintah desa.

Pemerintahan Desa berperan penting dalam struktur
Pemerintahan Indonesia yang mempunyai kedudukan merancang
penguatan untuk melaksanakan pemberdayaan. Menurut ketentuan
yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, Desa
adalah suatu entitas sosial yang memiliki batas wilayah yang jelas,
dengan tujuan mengelola dan mengurus kepentingan masyarakat
dalam kerangka sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). (Syamsi, 2014). Pemerintah Desa perlu
melakukan program dan peranan terdepan dalam mengembangkan
ekonomi Desa. Desa Kalibeluk merupakan salah satu Desa yang
berada di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, terletak di
sebelah barat daya dari Alun-alun Kabupaten Batang dengan jarak
tempuh sekitar 8 km. Secara geografis, Desa Kalibeluk berbatasan



dengan Desa Sijono di sebelah utara, Desa Masin di sebelah selatan,
Desa Sawahjoho di sebelah timur dan di sebelah baratnya berbatasan
langsung dengan Kota Pekalongan yakni Kelurahan Soko Duwet
Kecamatan Pekalongan Selatan. Dengan luas 186 hektar, Desa
Kalibeluk terbagi menjadi 5 dusun, yakni Dusun Sicatur Timur,
Dusun Sicatur Barat, Dusun Krajan, Dusun Potro, dan Dusun
Kloposawit.serta terbagi dalam 9 RW vyang terdiri dari 20 RT
dengan jumlah penduduk sekitar 4771 jiwa yang terdiri dari 2415
penduduk laki-laki dan 2356 penduduk perempuan dengan memiliki
mata pencaharian yang bervariatif (Triatmo, 2022).

Dari hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Kepala
Desa dan Sekretaris Desa, Mayoritas masyarakat di Desa Kalibeluk
bermata pencaharian sebagai petani dan pengrajin anyaman bambu
seperti besek, tumbu, gribig, byan (atap rumah), dan lain sebagainya.
Selain itu masyarakat bekerja sebagai karyawan pabrik, kuli
bangunan serta sebagai pegiat UMKM. Dari banyaknya keragaman
pekerjaan masyarakat diantaranya kurang optimal dalam
keberlangsungannya di masa sekarang, seperti pengrajin anyaman
yang Kini mayoritas sudah banyak penurunan permintaan karena
kurangnya inovasi maupun adanya produk-produk baru yang sejenis
sebagai pengganti kegunaan anyaman dengan nilai yang lebih
terjangkau dan tahan lama (Muthobi’in dan Abdul Kahfi, 2023)

Berbagai macam bidang yang berkembang menjadi potensi di
Desa Kalibeluk tergolong menjanjikan namun belum dikelola secara
baik oleh masyarakat setempat. Diantaranya bidang pertanian,
pendidikan, ekonomi dan sosial budaya. Dalam bidang pertanian,
Kabupaten Batang memiliki banyak jenis pertanian seperti
hortikultura, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan dan
tanaman pangan. Luas lahan tanaman pangan pada tahun 2020
berdasarkan data pertanian BPS Kabupaten Batang, tanaman pangan
di Kabupaten Batang memiliki lahan padi dengan luas tanam sekitar
41.462,50 ha, luas puso 76 ha dan luas panen padi sekitar 39.729,40
ha, serta memiliki lahan jagung dengan luas tanam sekitar 12.248,30
ha, dan luas panen sekitar 11.083,70 ha. Dari luasnya lahan pangan
di Kabupaten Batang, Kecamatan Warungasem memiliki lahan



3

tanam padi sekitar 2648,50 ha dan lahan panen sekitar 2431,60 ha
serta lahan tanam jagung sekitar 230,60 dan lahan panen sekitar
229,5 ha (BPS Kab Batang, 2021). Sedangkan berdasarkan sumber
lain yakni Kecamatan Warungasem dalam angka 2022, pertanian di
Kecamatan Warungasem masih menjadi sektor andalan masyarakat
setelah industri, pada tahun 2021 Kecamatan Warungasem memiliki
lahan pangan yang lebih luas dibanding tahun sebelumnya, dengan
luas tanam padi sebesar 4381,2 ha dan luas tanam jagung sebesar
651 ha. Menurut Bapak Te’en warga Dusun Sicatur Desa Kalibeluk
mengatakan.

“Dalam  bidang pertanian yang seharusnya dapat
dimaksimalkan, masih memiliki ketergantungan terhadap program
Pemerintah, yakni harga pupuk yang mahal sulit dijangkau oleh para
petani, kurangnya ketersedian pupuk subsidi karena adanya
pembatasan, serta sulitnya perairan karena adanya pembangunan
jalan tol” (Te’en, 2022)

Kemudian pada bidang pendidikan di Desa kalibeluk terdapat
berbagai jenjang pendidikan dari sekolah formal maupun non
formal, pada sekolah formal ada tingkatan SD sampai SMK, sekolah
diniyah atau madrasah juga ada di Desa Kalibeluk. Hal tersebut
seharusnya dapat membangun sumber daya manusia yang unggul di
Desa Kalibeluk karena kemudahan akses belajar. Selain itu
keberadaan berbagai tingkatan sekolah juga bisa menarik pelajar dan
masyarakat dari luar Desa Kalibeluk, sehingga bisa memajukan
perekonomian desa, karena ketersedian banyak peluang usaha.

“Berikutnya pada bidang ekonomi terdapat banyak UMKM
yang belum berkembang karena keterbatasan modal dan inovasi
produk. Padahal sudah adanya potensi dan peluang yang
menjanjikan seperti tersedianya koperasi simpan pinjam, pusat
kuliner serta pasar tiban di Desa Kalibeluk, potensi lain juga karena
faktor geografis BUMDes dan UMKM Desa Kalibeluk yang
strategis” (Wahidin, 2022).

Usaha-usaha mikro kecil tersebut terletak pada perbatasan
Desa Kalibeluk dengan Kota Pekalongan, disamping itu juga
berseberangan langsung dengan akses tol Batang-Pekalongan



menjadikan potensi unggulan dari segi geografis sektor ekonomi
masyarakat.

Selanjutnya di bidang sosial budaya masyarakat Desa
Kalibeluk masih mempertahankan kultur budaya namun belum
adanya program khusus yang berorientasi terhadap pengembangan
budaya seni seperti tarian serabi Kalibeluk, yang seharusnya dapat
dimaksimalkan dalam pengembangan ekonomi masyarakat melalui
kuliner Desa Kalibeluk sendiri yakni kue serabi Kalibeluk. Karena
nama serabi Kalibeluk sudah menjadi hal yang tidak asing bagi
masyarakat Batang dan sekitarnya, sehingga perlu dikembangkan
lagi melalui faktor-faktor pendukung lainnya.

Dari berbagai bidang diatas semuanya mempunyai pengaruh
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Adanya potensi yang
berorientasi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Kalibeluk seharusnya dapat dikembangkan agar lebih maksimal
dalam membangun ekonomi masyarakat yang lebih baik.
Pemerintah Desa perlu membuat program yang bisa mendukung
dalam pengembangan ekonomi masyarakat Desa dengan potensi
yang sudah ada.

Peranan Pemerintah Desa Kalibeluk dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat melalui program-programnya termasuk pada
poin dalam prinsip ekonomi Islam yaitu Magashid Syariah yang
Magashid Syariah adalah prinsip dan instrumen yang dirumuskan
dalam hukum Islam, yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan
kehidupan yang adil, penuh belas kasihan, dan bijaksana, sebagai
panduan bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat. Konsep Magashid Syariah dianggap relevan
dalam menanggapi perubahan zaman, dengan tujuan untuk menjaga
kepercayaan, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. (Aulia, 2022).
Menurut Umar Chapra, dalam konsep Magashid Syariah,
penempatan iman (Al-din) sebagai prioritas utama dan harta (Al-
mal) sebagai prioritas terakhir adalah kebijaksanaan yang tepat.
Menempatkan perlindungan harta pada prioritas terakhir tidak
berarti bahwa harta tidak memiliki nilai, sebaliknya, harta memiliki
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peran yang sangat penting untuk mendukung keempat prinsip
Magashid Syariah. (Chapra, 2000).

Melihat fenomena di lapangan, alasan penulis mengambil
topik ini, yakni karena sudah adanya banyak wadah pemberdayaan
yang seharusnya dapat mendorong dan mendukung peningkatan
sumberdaya manusia dan sumber daya alam di Desa Kalibeluk untuk
lebih berkembang dan produktif lagi, akan tetapi masih banyak
wadah yang tidak berjalan sesuai tujuan dan fungsinya dalam hal ini
sehingga perlu adanya pembenahan agar dapat berjalan sebagaimana
mestinya, melihat adanya potensi letak geografis Desa Kalibeluk
yang strategis untuk membangun pusat perekonomian Desa, dalam
hal ini peneliti memilih fokus penelitian dalam pemberdayaan
ekonomi di sektor kuliner yang perlu di angkat dan dikembangkan,
karena adanya kuliner khas dari jaman Kerajaan Mataram yakni Kue
Serabi Kalibeluk yang masih tetap dijaga keasliannya, serta
ramainya usaha-usaha kuliner lainnya yang banyak diminati
masyarakat sekarang yang perlu didukung perkembangannya guna
kemajuan perekonomian masyarakat khususnya di Desa Kalibeluk.
Penelitian mengenai peranan pemerintah dalam peningkatan
ekonomi masyarakat sebenarnya sudah banyak dilakukan.

Pertama penelitian yang membahas pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh Endang Hermawan menjelaskan
bahwa Pemerintah Desa Tirtawangunan telah melaksanakan
pemberdayaan masyarakat secara maksimal dengan mengalokasikan
anggaran pada setiap program pemberdayaan masyarakat meskipun
masih terdapat kendala. Pemerintah Desa Tirtawangunan juga telah
menjalin  kerjasama dengan pihak swasta sektor untuk
menggerakkan setiap program yang melibatkan sektor swasta
sehingga dampaknya dirasakan oleh semua warga Desa
Tirtawangunan (Hermawan, 2021).

Selanjutnya pada penelitian  pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan Amir Halid mengungkapkan bahwa
model pengembangan wisata mandiri dengan keterlibatan
masyarakat Desa dalam setiap aspek pariwisata yang ada di Desa
dalam mendukung program pembangunan, Pembangunan Desa



mandiri dalam pemberdayaan masyarakat secara simultan
berpengaruh positif dan nyata terhadap peningkatan keberdayaan
masyarakat serta berpengaruh positif secara parsial terhadap
infrastruktur dan sumber daya (Halid, 2018). kemudian dalam
penelitian yang membahas pengembangan ekonomi masyarakat
yang dilakukan oleh Agus Salihin mengungkapkan bahwa Kinerja
atau peranan Pemerintah Desa melalui BUMDes Desa Pejanggik
kurang memuaskan dan belum berhasil secara signifikan
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pejanggik. Masalah
ini disebabkan oleh kekurangan modal, kurangnya kesadaran
masyarakat, dan keterbatasan sumber daya manusia yang kurang
berkualitas. (Salihin, 2021).

Selain itu, Dalam penelitian yang dilakukan Linda Septiyana
tentang pemberdayaan ekonomi menjelaskan Pemberdayaan
ekonomi kreatif masyarakat Desa Gunung Rejo melalui pengolahan
makanan tradisional, seperti Kerupuk Dapros, dapat meningkatkan
kompetensi pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah makanan tradisional tersebut. Selain itu, hal ini
juga dapat mengembangkan semangat berwirausaha di kalangan
masyarakat dan membantu meningkatkan perekonomian keluarga
secara mandiri. (Septiyana et al., 2020).

Berdasarkan konteks tersebut di atas, maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui dan mengkaji, dari sudut pandang
magashid syariah, fungsi Pemerintah Desa Kalibeluk dalam
memperkuat perekonomian masyarakat.

. RUMUSAN MASALAH
Dalam hal ini penulis membuat rumusan masalah berdasarkan
informasi dan konteks yang telah dijelaskan di latar belakang, antara
lain:
1. Bagaimana peranan Pemerintah Desa Kalibeluk dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat ?
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2. Bagaimana tinjauan magashid syariah terhadap peranan
Pemerintah Desa Kalibeluk dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat ?

C. PEMBATASAN MASALAH

Dari kedua rumusan masalah diatas, ada batasan masalah sebagai

berikut :

1. Pemberdayaan ekonomi yang dimaksud adalah pemberdayaan
di sektor kuliner.

2. Tinjauan magashid syariah yang dimaksud dalam penelitian
adalah tinjauan secara definitif dari berbagai pendapat,
argumentasi dan diskusi ilmiah, yang pembahasannya merujuk
pada program pemerintah Desa Kalibeluk di sektor kuliner.

D. TUJUAN PENELITIAN
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini :
1. Untuk mengetahui peranan Pemerintah Desa Kalibeluk dalam
pemberdayaan ekonomi di sektor kuliner.
2. Untuk mengetahui tinjauan magashid syariah terhadap peranan
Pemerintah Desa Kalibeluk dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di sektor kuliner.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini juga tidak mengabaikan manfaat yang akan dicapai
dalam penelitian ini. Ada dua jenis manfaat yang akan didapatkan
dalam penelitian ini yaitu :

1. Secara teori, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
berharga untuk penelitian di masa depan dan memberikan
kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang peran yang
dimainkan oleh pemerintah desa dalam memperkuat
perekonomian lokal.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk
perencanaan strategi pendayagunaan wadah-wadah
pemberdayaan di Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang.



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan penelitian ini akan dipisahkan
menjadi lima bab, yang akan dibahas secara berurutan, diantaranya
yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab awal ini, akan diuraikan mengenai konteks dilakukannya
penelitian, perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan
penelitian, manfaatnya, serta pendekatan dalam sistem pembahasan
penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan di bahas tentang landasan teori yang dibutuhkan
dan digunakan dalam penelitian, dari landasan teori yang
digunakan peneliti adalah yang menyangkut dengan bagaimana
peran Pemerintah Desa Kalibeluk dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat ditinjau dari perspektif Magashid Syariah.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan mengenai teknik atau metode yang
digunakan oleh peneliti dalam pengolahan data, termasuk jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi dan periode penelitian, sumber data,
proses pengumpulan data, validitas data, serta analisis data..
BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini aka nada beberapa bagian dimana yang pertama akan
membahas gambaran umum lokasi penelitian yakni gambaran
umum kondisi Desa Kalibeluk, bagian ke dua akan membahas
bagaiamana peran Pemerintah Desa Kalibeluk dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa, selain kedua bagian
tersebut akan dibahas juga bagaimana peran Pemerintah Desa
Kalibeluk dalam perspektif Magashid Syariah.
BAB V PENUTUP
Bab penutup merupakan tahapan akhir dari penelitian ini. Dimana
isiannya adalah kesimpulan, hasil penelitian, serta saran atau
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya guna menghasilkan hasil
yang lebih baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dari program-
program yang sudah dijalankan Pemerintah Desa Kalibeluk
masih terfokus dalam pembangunan fisik, dari pembangunan
dan perbaikan jalan Desa, pengadaan penerangan jalan Desa,
renovasi Balai Desa, pembangunan BUMDes Kalmatera dan
Lapak-lapak Ekonomi Desa. Jika dilihat dari tujuan maupun
program-program Pemerintah Desa Kalibeluk, semuanya
bertujuan guna kemajuan masyarakat dan Desa Kalibeluk, serta
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang semakin baik,
akan tetapi pada realitanya masih banyak program yang belum
bisa dimanfaatkan masyarakat dengan maksimal sebagaimana
harusnya. Program pemberdayaan dari Desa Kalibeluk pun
belum begitu dirasakan dari para pengusaha Kue Serabi
Kalibeluk, yang mana belum ada peningkatan yang signifikan
dari penghasilan yang di dapatkan masyarakat selama ini.

Dalam perspektif magashid syariah Sudah memenubhi
beberapa indikator terutama dalam hal mensejahterakan
masyarakat, selanjutnya terkait pemberdayaan yang dilakukan
Pemerintah Desa kalibeluk dilakukan secara adil tanpa
keberpihakan. Prinsip penguatan atau peberdayaan masyarakat
dilakukan Pemerintah Desa Kalibeluk secara berkelanjutan
yang merupakan syarat keberhasilan dari pemberdayaan
masyarakat serta sesuai dengan prinsip pemeliharaan jiwa dan
agama dalam Magashid syariah. Secara umum program yang
dilakukan Pemerintah Desa Kalibeluk sudah sesuai dengan
prinsip  Magashid syariah akan tetapi masih perlu
pengembangan dan peningkatan kualitas program agar dapat
tercapai tujuan yang maksimal dan tepat sasaran.

78
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan dalam
proses maupun pelaksanaan penelitian, Kketerbatsan ini
diharapkan bisa digunakan sebagai patokan penelitian
selanjutanya agar menjadi penelitian yang lebih baik lagi. Dari
beberapa keterbatsan penelitian ini adalah waktu penelitian
masih kurang karena keterbatsan waktu penelitian.

C. Implikasi

Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka
kesimpulan tersebut akan dikemukakan implikasi sebagai
harapan yang ingin diperoleh peneliti dalam penelitian ini.
Pemerintah Desa Kalibeluk perlu membuat program yang lebih
mengena bagi perubahan masyarakat dan menjangkau semua
masyarakat Desa Kalibeluk. Hal tersbut guna memberikan
kebermanfaatan bagi masyarakat secara menyeluruh agar bisa
sejahtera dan mampu berdaya diri.

Selain itu Dinas Pemerintah Desa Kalibeluk perlu
melakukan program yang lebih terarah dalam pemberdayaan
masyarakat, supaya program yamg dilakukan bisa dilakukan
berkelanjutan dan terdapat target keluaran yang jelas.
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